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ABSTRAK 

 

 
Pemerintah telah banyak melakukan usaha untuk membantu permodalan 

UMKM, berbagai skim kredit dan pembiayaan untuk UMKM diluncurkan seperti 

KUR, PMT, Gapoktan dan lain lain. Di pertengahan tahun 2010 ini KUR baru 

mampu diserap 47% oleh UMKM walaupun persaratannya sudah diperlunak. Hal ini 

dikarenakan UMKM bersifat unik, yaitu feasible tetapi tidak bankable. Selain itu 

pembiayaan yang dilakukan hanya sebatas menyalurkan modal saja, padahal 

permasalahan UMKM bukan hanya pada modal, tetapi mengenai keahlian di bidang 

pemasaran, financial, dan managerial perusahaan. Dari sinilah maka perlu penelitian 

mendalam bagaimana merumuskan skim pembiayaan yang dianggap menarik oleh 

UMKM. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma interpretive 

dengan pendekatan fenomology dan instrumen penelitian studi kasus pada UMKM 

furniture supplier PT Jepara Express International. Penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan 

metode Milles dan Hubberman. Kredibilitas data diuji dengan metode trianggulasi 

teknik, sumber data, dan waktu.  

Dari metode penelitian yang dilakukan, UMKM Furniture di Jepara 

memaknai suatu pembiayaan dianggap menarik bagi mereka adalah ketika bentuk 

yang dilakukan adalah  kemitraan dengan sistem klaster dengan pola bagi hasil 

menjadi solusi bagi penyaluran dana program untuk UMKM Furniture di Jepara. 

Selain itu dibentuk Entitas tertentu yang menjadi alternatif penyaluran skim 

pembiayaan untuk UMKM Furniture di Jepara. Melalui Entitas tertentu ini UMKM 

Furniture di Jepara dapat mengakses pembiayaan dan juga mendapatkan 

pendampingan di bidang marketing, financial, dan managerial perusahaan. Program 

pendampingan inilah yang akhirnya UMKM dapat meningkatkan kinerja dari 

UMKM Furniture di Jepara. Di waktu mendatang perlu penelitian lebih lanjut, entitas 

seperti apakah yang cocok untuk mewakili seluruh keterbutuhan UMKM dalam 

pembiayaan dan pendampingan. 
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